. Timotius D. Harsono

Daiam era globailsasr, kekuatan

' negara sangat menentukan posrsr
~tawar: dalam- menggalang--_-: galang kerjasama dengan negara-negara
kerjasama ‘internasional, ‘bahken

akan ‘lebih drperhrtungkan tagi

apabzla negara tersebut memiliki

posm palmk dan militer yang :
kuat, * Ketiga unsur tersebut

‘(ekonomi, politik dan 'miiiter)

' _ﬁié%q}éakan faktor ‘yang saling
' mendukung dalam kerangka
. membangun hubungan don
kerjosama internasional,

'teknologi, dll Namun negara-negara maju
juga sangat berkepentlncan untuk meng-.

berkembang agar mendapat akses terha-

‘dap pasar dan Sumber Kekayaan Alam
(SKA) serta tenaga ker}a yang lebih komﬂ
'pentlf ;

1. Globalisasi dan Ekonomi
Global

Globalisasi (glebalization) berimplikasi

egara—negara maju memlhki ke
tahanan ekonomx (economzc
: _--reszllzmce) yang’ kuat karena di-
e _fdukung dengan modahtas keuangan,' '
* kualitas SDM, kemampuan di ’mdang

'ekanomr (economic powes’) sugtu’
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pada meningkatnya koneksitas, inte-

grasi dan interdependensi secara glo-.-"
bal di bidang ekonomi, sosial, tek-
' nologi, budaya, polirik dan lmgkung-;:
an hidup. Globalisasi dapat dipa-

Apakah keberadaan dan perkemba.ng— g
“an globalisasi akan ‘menguntungkan -
_--selumh masyaral{at dunia? Hal Hll”'
~masih menjadi _pcrdebatan antara
: Plh&k yang mendukung globa.hsam

*hami sebagai suaru proses menyatu-  (prop

nya berbagal sub-proses (seperti in-
- terdependensi ekonomi, meningkat-
nya pengaruh budaya, perkembang-
an teknologi informasi yang sangar
cepat, serta penyelenggaraan pemerin-
tahan dan tantangan geo-politik) yang
semakin menyatukan masyarakat du-
nia dan ruang hidup sehingga sema-
kin erat hubungannya dalam proses
menjadi suatu sistem global. Salah

satu contoh globalisasi adalah sarana

telekomunikasi (telepon). Walaupun
globalisasi bulan merupakan fenome-
na baru, namun dalam perkembang-
annya mengalami percepatan yang luar
biasa dengan adanya penerapan tek-
nologi baru, khususnya teknologi
Informasi dan Telekomunikasi.

Proses globalisasi terus berkembang
ke arah berintegrasinya berbagal per-
ckonomian dan masyarakar dunia,
dan merupakan kecenderungan du-
nia usaha, teknologi atau pandangan
hidup yang menyebar luas ke selu-
ruh dunia, atau suatu proses untuk
mewujudkan tujuan rtersebur.

tang globalisasi (oponen) Pertum-"
buhan ekonomi yang cepat dan ber-
kurangnya angka kemiskinan di Chi-
na, India dan bebexapa negara ber-
kembang lainnya selama 20 tahun
terakhir merupakan dampak positif
dari proses globalisasi. Namun, se-
bagian masyarakat internasional ber-
sikap oposisi terhadap globalisasi
karena beranggapan bahwa globalisa-

-si telah memperbesar kesenjangan dan
‘kerusakan lingkungan hidup. Para

proponen yakin bahwa globalisasi
memiliki potensi menciptakan pelu-
ang yang lebih besar unmk pertum-
buh:m ckonomi secara global, sehingga
menciptakan manfaat bagi negara-
negara maju dengan parameter kom-
petisi secara lebih adil (playing field
yang sama). Sedangkan para opo-
nen globalisasi meyakini bahwa glo-
balisasi hanya akan meningkatkan
peluang bagi negara-negara yang su-
dah kaya dan maju untuk memanfa-
atkan negara-negara yang lebih mis-
kin. Lebih jauh lagi, bahkan globa-
lisasi dikuatirkan dapat menghilang-
kan keberagaman regional, menuju




~ sitas yang luar biasa.

' ._prasarana, antara lain:’
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tcrsebut d;dukung dengan sarana dan ;

transportasi
-fudara, transporta31 laut dengan ka-
" pasitas besar, jasa: pelayanan teiepon

. yang murah e—mazl komputer, alir-

an modal yang bcrmfat instan;’ kese—
muanya ini telah membuat duma
semakm sahng mter—dependen
Ekonomi globai (mengandung pe-
ngertian globalitas), ditandai dengan
pasar yang secara total berhubungan,
tidak-dibatasi oleh wakeu dan batas-
batas negara. - Keberadaan rumah
ma.k.a'n_;McDonaid’s di seluruh dunia
merupakan contch ‘dari’ globalisasi.
Fakra bahwa menu yang disajikan
relah disesuaikan dengan selera pasar
lokal merupakan contoh globalisasi
atau juga dikenal sebagai internasio-
nalisasi (internationalization) yang
merupakan perpaduan antara global-
ization dan localization.

Berbagal perusahaan multi-nasional

écara progremf telah men-

namun akhir—akhi:f -~ dita

 Percepatan - budaya bangsa-bangsa

bih __::memproduksa barang-barang d1 ber—::.
bag: negara Iam dan men}ual prom?_____ 'y

___'_'ma, sehmgga uang, teknologl dan_'}.j_?' o

:bahan b u mcntah (scbagzn komo-::_-':: . o

mengalam Percepatan dengan mten—_' keuan

telah saling mempengaruhi. Sebagax}_' s
. -aklbamya, hukum, perekonomian dan o
gerakan sosxal terbentuk pada tmg?._'
kat internasional. Begitu banyak para
“elite polirik, akademisi danjurnalis s
memandang hal ini sebagai suatu

kondisi yang tidak bisa dihindari

(inevitable). Namun, sebagian ma- - '.

syarakat dunia berpendapat bahwa
ekonomi global merupakan ancaman
bagi kehidupan:masyarakat dan bu-
daya mereka:: Bahkan gerakan yang
mempetjuangkan keadilan sosial (so-
cial justice movement) yang merupa-
kan resultante dari proses globalisasi,
menawarkan cara alternatif yang le-
bih ‘responsif terhadap keburuhan
publik. Perdebaran politik secara
intensif terhadap arti dan arah glo-
balisasi akan terus berlanjut.

Dari perspektif ckonomi, globalisasi
merupakan konvergen dari elemen
harga, produk, upah, bunga dan ke-

untungan berdasarkan norma-norma

_.:sccafa bebas:i'."-' o
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_ '-'yang diterapkan di: negara ‘maju.
o Globalxsasz di bidang ekonomi s sangat
térgantung pada peran: perpmdahan

- penduduls, perdagangan internasional;

arus modal internasional dan_perce-

“patan: pemanfaatan tcknologl
- 'kembangan ke arah ekonemi global
yang terpadu, ditandai khususnya
| dengan perdagangan bebas, aliran
modal secara bebas dan pemanfaatan
tenaga kerja asing yang ieblh murah
dan produkm I

Globalisasi :memiliki -berbagai aspek
yang mempengaruhi. perkembangan
dunia melalui berbaga; cara, sebagai
berikut

BA'spek industsi  (transnasionaliza-
tion) — munculnya pasar produksi
~di seluruh dunia dan akses yang
lebih luas terhadap jenis barang
‘untuk konsumer dan perusahaan;

(3 Aspek keuangan — muncul dan
‘berkembangnya pasar uang di se-
luruh dunia dan akses pinjaman
luar negeri bagi perusahaan dan

negara;

(3 Aspek ekonomi — diberlakukannya
pasar bebas, berdasarkan kebebas-
an pertukaran barang dan modal;

“Per-

O3 Aspek politik ~ globalisasi politik D
yang diciptakan bersama untukfﬁ -
mengatur hubungan di antara ne- -

..:gara-negara dan- menjamm hak-hak

“yang -muncul dari proses globah»

~sasi. sosxal dan ekonomx, T

ﬂAspek mformam memngkamya';f
~.arus informasi dan/ke daerah da-

erah - terpencﬂ

BAspek budaya - berkembangnya
hubungan silang budaya (cross cul-
ture) yang mendorong “menyatu-
nya’ budaya, keinginan untuk
memakai dan menikmati produk
dan gagasan (ide) bangsa lain,
mengadopsi teknologi baru dan
ikur serta berpartisipasi dalam
suatu “budaya dunia” :

(3 Aspek ekologi —
tangan global terhadap lingkung-
an hidup yang tidak mungkin di-
pecahkan tanpa kerjasama interna-

menghadapi tan-

sional, seperti perubahan iklim
global, polusi air dan udara lintas
batas negara, pengambilan ikan
secara berlebihan dan menyebar-
nya spesies yang invasif terhadap
spesies lain;

03 Aspek sosial ~ mendorong inte-
raksi antar masyarakat dari semua




_.'..--i_;bangsé;yang mendorong terjadmya___ -
. proses: pertukaran budaya (multl»_

i 'kuitural) meluasnya migrasi (1e-

o .'._gal maupun 1iegal) meluasnya PTO‘_'
.:_.._::_jduk-Produk konsumen lokal (sc».-

.Z.:-'negar lain (yang senng _1sesuax~

- "'_-'.;;"'kan 'de'ngan budaya setempat)
,.;:_:kompeasl olah raga tmgkat duma_. _

(FIPA World Cup dan Olympzc
Games); Formasi atau berkembang—
nya niiaz-mlal unlversal

C'JAspakft_eknisliegalw.pﬁ_ngcmbangan
~ infrastrukeur télcko_muﬁikasi _.gIQ—.
bal dan aliran dara transborder yang
- lebih luas dengan -_mepggun_ékan
- teknologi seperti. in_ternét_, -komu-
~nikasi. dengan satelit, kabel serat

‘optik bawah laut, dan wireless tele-
phones; berkembangnya standar-
difikasi yang diterapkan .secara

 global .seperti- hukum  copyrighs,
patents dan kesepakatan perdagang-
an _-glc_abai; dorongan dari komuni-
tas advokat untuk dibentuk peng-
adilan kriminal internasional dan
adanya gerakan keadilan interna-
sional (international justice move-
ment).

Sejak perang dunia ke-2, batasan-
batasan terhadap perdagangan inter-

nasional telah banyak dikurangi/di-

7makanan dan pakaian) ke__.' )

URNALGSO VL IULAGUSTUSZWNels G

tzadakan meiaiul kesepakatan inter-

'-.::nasmnal i;}fG'eﬂeml Agreeﬂzem on. ?Ezr«-
iff and Tade (GATT). '
nisiatif khusus dilakukan sebagau o
_1mphkass, GATT ‘dan- WTO (World
Trade Orgamzatzon), ch mana GATT
3 'merupakan iandasan antara 1am dl-.: R

Imszatxf -i-

| '-Pembangunan zona P.erdagangan bc.".- |

bas dengan tarif kecil atau tidak ada
tarif sama sekali; ;_pé_n_gur_angan biaya
transport, khususnya kontainer un-
tuk transportasi laut; pengurangan
atau penghapusan pengendalian mo-
dal; pengurangan, penghapusan atau
harmonisasi subsidi untuk usaha lo-
kal; harmonisasi hak intelektual di
sebagian besar negara-negara dengan
pembatasannya; pengakuan supra-
nasional terhadap pembatasan hak
intelektual (seperti: hak paten yang
dikeluarkan oleh China dapar diakui
di Amerika Serikar).

Dari uraian di atas, globalisasi juga
dapat diartikan sebagai suatu proses
internasionalisasi berbagai aspek yang
berkaitan dengan kepentingan berba-

gal negara.

2. Beberapa aspek penting tentang
ekonomi global yang perlu men-
jadi perhatian bagi negara-nega-
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Lot berkembang daiam memanfa—._ .
- atkan pcluang dan menghadapl_
_kendalaf ancamau adaiah seba-'

| nomz gloéal (peluang)

global dlpengaruhl oleh perkembang-
an dibidang kependudukan, arus
modal,” Sumber Kekayaan “Alam
(SKA), Ilmu Pengetahuan & Tekno-
logi (Iptek) keamanan dan kebijak-
an negara-negara maju yang memi-
hIﬂ kekuatan ekonomx ' '

> Saat ini kondisi makro ekonomi
-~ global'membaik, sehingga pertum-
* buhan ekonomi secara umum akan
“meningkatkan daya beli masyara-
*kat internasional (peluang pasar).

* Peningkaran investasi dan perda-
gangan internasional dapat diman-
 faatkan untuk mendorong pertum-
buhan ekonomi nasional melalui
pembangunan infrastruktur dan
investasi di sektor-sektor strategis.

¢ Keberhasilan dalam memanfaatkan
teknologi di segala bidang pem-
bangunan akan meningkatkan daya

Salng suaru negara.

Dinamika 'sektor' ru.§. akan meng; o
-'ﬁ-*:_gerald«:an pasat dan pcrtumbuhanj*_

b Kesenjaﬂgan e/eanomz zmmr negam-_-
( mnmngczn) S '

: - : '-Penomcna ekonoml giobal merupa—.f.ﬁ
_ Pada dasarnya, dznamlka ekonoml_

kan peluang dan sckahgus tantang-
an. - Khususnya bagi negara-negara
berkembang yang sebagian besar be-
lum siap menghadapi persaingan da-
lam pasar dan perdagangan bebas,
maka persaingan global lebih meru-
pakan tantangan dan bahkan dapar
menjadi ancaman bagi negara yang
tidak mampu memanfaatkan peluang
pasar dan perdagangan-bebas. Salah
satu upaya untuk memanfaatkan pe-
luang pasar dan perdagangan bebas
adalah membangun strukrur indus-
tri nasional dengan dukungan keung-
gulan komparartif dan’ potensi pasar
dalam negeri untuk membangun ke-
mampuan dalam menghadapi persa-
ingan global. Di samping itu, peran
pemerintah dalam penyelenggaraan
pemerintahan yang efektif (good gov-
ernance) menjadi sangat penting un-
tuk menciptakan iklim investasi dan
lingkungan usaha yang kondusif,

Dengan demikian, perkembangan
ekonomi global juga berpotensi men-




e pertumbuhan ekonorm global

| mwcieowmuASTSEO N @

o c1ptakan kesen)angan ekonoml anta-
o ora negara ma}u +dan: negara berkem-}
”'bang Di sisi’ Iam, mcmngkatnya'-

B konﬂlk mtcrnal dan regional akanff”
-mempengamhl laju pertumbuhan_é-
o '_'ekonoml di kawasan tersebut; yang

' __pada glhrannya ]uga mempengaruhl__-' 'ncgara d1 kawasan Asia be:ubah da- - |

caman)

sepuluh;tahun yang lalu (2 Juli 1997),
Bank Sentral ‘Thailand mengubah

kebijakan .moneter dengan mengam-
bangkan - nilai tukar mata uangnya
setelah. gagal melindungi mata uang
Bath dari “serangan” spekulan. Lang-
kah Bank Sentral Thailand tersebur
telah memicu  terjadinya krisis ke-
uangan dan ekonomi di Thailand
yang dengan cepat merebak menjadi
krisis ekonomi di negara-negara. ka-
wasan Asia. Krisis ekonomi. terse-
but menyebabkan kontraksi pertum-
buhan GDD, bangkrutnya perusaha-
an-perusahaan yang mengambil po-
sisi terhadap pinjaman dalam mata
uang asing, dan akhirnya negara-ne-
gara yang terkena dampak krisis e-
konomi harus menanggung malu de-
ngan meminta bantuwan IME  Dari
pengalaman yang dialami oleh nega-
ra-negara di Asia yang terkena imbas

kr151s ckonoml. tahun 1997 1998,
-._rna_ka dalam 10 tahun terakhir. 11’11.:'-':'-'_.
-nega:a—negara di kawasan Asia. telah: -
menctapkan kebijakan dan arah yang: o
berbeda.". Pela)aran apa yang dapat._ =

= “larn satu dasawarsa tcrakhir’ Krlsxsf_;:'."_
Sl e e e _”'keuangan tersebut dapat digambara_-__' __
c.: Krzszs dzzn éembanan e/eonomz (zm»; kan sebagai * b_adz_n besar”:. yaltu..ber—._i:' -
- temu dan bergabungnya-berbagai
kondisi yang' tidak hanya mengaki-:
batkan turbulensi-keuangan-dan.e-:
konomi, namun juga dengan sendi--
rinya menciptakan dampak yang le-:
bih luas yang lebih kompleks dan:

bersifac- mulridimensi. - Salah sata

kondisi yang tampak menonjol ada--

lah diterapkannya: sistem nilai tukar

fixed dan semi-fixed sepertd di Thai-

land, Indonesia dan Korea Selatan;
defisit anggaran yang menyebabkan

tekanan pada negara-negara yang me-.

ngalami krisis telah dimanfaatkan oleh-

@ »
para spekulan untuk “menyerang”
mata uang negara-negara tersebug; dan

kebijakan suku bunga yang tinggi

justru mendorong perusahaan-peru--

sahaan untuk mengambil pinjaman
dari luar negeri dalam mata uang
asing {dengan bunga yang lebih ren-
dah) untuk mendanai investasi yang
tidak disupervisi dengan baik. Sis-

tem pengawasan pinjaman dalam

klta ambil dan bagalmana negara-—_:j_'__"""" -
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: _-_negen yano lemah }’ang dalam be-—f'
X berapa hal ;ustm memngkatkan hu-.f_"'
tang ‘*Wasm, Juga: membenkan kon-
'"'_ﬁmbu& terhadap tcr;admya kr131s dan
.;mcmiorong terjadmya aklbat 1kutan :
(lLefiy s % ta_hun tahun: setelahn' 2.2

.:Dl sampmg .adanya faktor keb;jakan}'.: | .

N dorong ter}admya ktlSIS, yang lebih

menjadi penyebab terjadinya krisis
adalah'pinjaman dalam mata vang
asing:yang berlebihan ‘dan sistem
per_;gawasan yang ‘lemah. -Sehingga
pada ssaat “diserang” spekulan dan
otoritas moneter tidak sanggup “me-

agi, maka dikeluarkanlah

kebijakan untuk ‘melepas atau me-

nahan”™:

ngambangkan nilai tukar bath, wen,
dan'rupiah terhadap dollar AS. Se-
bagai contoh, dari nilai tukar rata-
rata satu dollar AS: Rp. 2.342 pada
tahun 1996, telah jatuh menjadi (rata-
rata) Rp. 10.014 pada tahun 1998,
schingga perusahaan-perusahaan yang
pada saat itu meminjam dalam mata
uang asing tidak mampu lagi me-
Kondisi
seperti ini mendorong terjadinya
kepanikan yang menyebabkan larinya
modal ke luar negeri sechingga mem-

ngembalikan hutangnya.

bawa masalah yang lebih besar bagi
perbankan, perusahaan dan masyara-
kar tuas. Akhirnya, penyelesaian rer-

_hadap kredit-macet dan penjualanf{ g

aset-aset perusahaan harus dllakukan'_f :

.Sﬁbagai dampak d&r? knsxs, merupa- .
kan: pekerjaan berat yang harus dlta-_'ﬁf:'..’

nganioleh pengambﬂ kebijakan pada-.____'_'

_ 'Saat ini negara—negara _._.'kawasan As&af__;:.:' .'
- memiliki cadangan devisa yang jauh .-
lebih besar, sehingga secara teori,

masing-masing negara scharusnya
mampu melindungi nilai mata vang-
nya dari “serangan” spekulan, Bah-
kan para peleku ekonomi berpenda-
pat bahwa negara-negara di Asia su--
dah terlalu jauh mengambil arah yang -
berlawanan dengan kondisi tahun
1997-1998 (yaitu dengan memba-
ngun cadangan devisa secara berlebih--
an). Reformasi di sektor kevangan
telah dilakukan dan angka kredit
macet atau Non-Performing Loan
(NPL) di sektor perbankan Indone-
sia saat ini sudah jauh lebih kecil.
Secara fundamental kawasan Asia ti--
dak lagi kondusif bagi para spekulan
mata uang dan sistem pengawasan
saat-ini sudah jauh lebih baik. De-
ngan demikian, bilamana “tekanan”
permintaan mata uang asing seperti
tahun 1997 terjadi lagi, maka ridak
akan dengan mudah mengakibatkan
terjadinya krisis serupa. Namun, hal
ini tidak berarti bahwa kawasan Asia
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- _perekonomlannya Kendaksmmbang"_

'an dan permasalahan baru yang mun-

'cuI dalam beberapa tahun terakhir'
‘antara’ lain chsebabkan oleh: ter;adb:
nya deﬁ51t anggamn di Amerika Se- bes:

periu adanya kcwaspadaan dalam
menghadapi portensi reﬁko dan’ tan—
tangan baru : '

Daiam ekonoml globai kr1315 eko—
nomi sangat mungkin’ ter)adl lagi,
karfena.ﬂ_;u_:bulcnsi-dalam perekonomi-
an suatu negara/kawasan (terurama di
negara . yang memiliki:ckonomi: be-
sar) akan-berdampak pada negara-
negara lain, khususnya ‘negara ber-
kembang. Pada saat terjadinya ki-
sis ekonomi (1998), Indonesia meng-
alami dampak yang paling berat.
Sebagai gambaran, hal ini dapat di-
lihat dari perbandingan Produk Do-
mestik -Bruto (PDB) tahun 1997:
US$ 216.000 juta dan tahun 1998:
merosot menjadi US$ 101.000 juta
dengan beban hutang nasional (pe-
merintah dan swasta) saar itu sekicar
US$ 130.000 jura. Dalam perkem-
bangannya, pada tahun 2002 PDB
Indonesia telah meningkat menjadi

UJS$ 173.000 jura dan pada tahun

besarnya Jumiah cadangan_-“
' m at_a_uaﬂg AS. oieh bank bank B
sentral di :ikawasan Asia.: Untuk i

bebas dan resxko dalam membangun:_ -__2006 memngkat men;adl US$_-_ gy
- 364:000: juta. Namun terjadmya':' )
*kontrakm ekonomi yang sangat signi- e
fikan pada’ tahun 1998 (18 2%):te-"

_lah menc1ptakan pengangguran | besar-

"":kﬁSiS ekonomx' di Indonesm dengan'f' i
__'sangat cepat telah berkembang men- 5
jadi krisis yang: bersifat multi-dimen-
sional. “Krisis ekonomi tersebut te-

lah menj ad_i : Pt_:'n'ga'laman' dan pelajar-
an yang sangat berharga bagi bangsa

Indonesia untuk secara bertahap

membangun daya saing nasional agar
dapat memanfaatkan peluang pasar
global yang pada akhirnya dapat me-
ningkatkan ketahanan ckonomi na-
sional sehingga dapar menjadi bang-
sa yang lebith mandiri. Indonesia perlu
membangun ketahanan ckonominya
agar mampu menghadapi pengaruh
perubahan dan meredam guncangan
ekonomi yang datang dari luar. De-
ngan demikian, apabila krisis terjadi
lagi maka dampak neganf dapar di-

minimalisasi.

Globalisasi dan ckonomi global me-
rupakan suatu kondisi yang saat ini
harus dihadapi oleh negara-negara
mana pun, termasuk Indonesia.
Memperhatikan perkembangan nega-
ra-negara lain seperti: China, India,

Thailand, Malaysia, Vietnam, dll., ada

'endadak sehlngga'_-f._
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| _-:beberapa faktor dominan. ya.ng meﬁ—

dasari, keberhasﬂan pembangunan_

' '.negara—negara tcrsebut, antara -lain;
o penegakan hukum, stabzhtas pohtm
~ dan keamanan: (untuk menjamin ke-

“usaha), * program pendidikan dan
kesehatan masyarakat (untul mening-
katkan kualitas SDM) serta pelaksa-
naan: keblja.kan pembangunan nasio-
nal ‘yang konsisten dan konsekuen.-

Peningkatan daya saing nasional per-
lu didukung dengan lingkungan usa-
hayang kondusif, efisien dan sumber
daya manusia yang kompetitif dan
produkeif, . Kondisi lingkungan usa-
ha yang diharapkan tersebut mutlak
membutuhkan dukungan pemerintah
dalam bentuk penyelenggaraan peme-
rintahan dan penegakan hukum yang
baik.  Di samping itu, peningkatan
kualiras SDM perlu dilakukan mela-
lui program pembangunan di bidang
pendidikan dan keschatan serta pelak-
sanaan pembangunan ekonomi di sek-
tor-sekror strategis, antara lain di sek-
tor infrastrukeur, industri, pertanian/
perikanan, dengan memanfaatkan se-
cara optimal potensi sumber daya na-
sional serta melibatkan seluruh kom-
ponen bangsa dan masyarakar luas,

3 Eaktor—faktor yang dapat menja- .
___:'_di peluang/tantangan/ancamanQ-;: _
- dalam membangun daya saing na- -

" sional dalam rangka meningkat-

{ kan ketahanaﬂ ekonoml nasmnai

' '_""pasnan_usaha) good governance: (un-' [ i el

- tuk menjamin. kualitas pclayanan‘_

R pubhk dan memngkatkan daya saing -

' waliran investasi ke___ chara-neoa;a'_';_
-tertentu di ‘Asia (China, Ind‘i:i-;; _

-dll.). Pada 15 tahun terakhir,
China mengalami pertumbuhan.
yang tinggi dan konsisten (+ 10%
per tahun). Hal ini-terjadi ancara
lain karena China (dan India)
memiliki keunggulan kompetitif di
bidang industri manufakeur dan
berhasil menarik Foreign Direct
Investmenr (FDJI). - Pada tahun
2005, hutang nasional negara
China sekitar US$ 318.000 jura
dan berhasil dimanfaatkan untuk
mendukung pertumbuhan ekono-
minya. Pada tahun 2007, cadang-
an devisa RRC sudah melampaui
US$ 1,2 Triliun. Dalam hal FDI,
Indonesia bersaing dengan China,
India dan negara-negara di ASE-
AN lainnya.
adanya upaya agar sebagian potensi
FDI (yang secara nyata telah men-
dorong pertumbuhan China dan

Untuk itu, perlu

India) juga mengalir ke Indone-
sia.  Stabilitas politik, ekonomi

Iy .-_:.;Kendisy. makro ekonomz giobaig_'-i:_'._
~yang membaik telah ‘mendorong
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:E_ﬁ?dan _';keamanan, penyelenggaraan b
L 3--_:'.-_'pemermtahan yang ‘baik serra’ Pek

oka .pemenntah

3 -"":'_'_-_peneg an- hukum untuk menga—'f_.’_'
tasi: korup31 dan menaptakan 1k-'

*lim usaha yang kondusif akan se-

Jlalu direspons posmf . oieh__ inves-

or. -

3 Pembangunan nasional tidak-ha-
: nya.;_.i;_):c:ibasis _pada _:ﬂpcmb_zingilpan
-sektoral,. tetapi juga -harus berori-
_entasi pada pembangunan yang
- berorientasi kewilayahan. Hal ini

N dimux}gkinkan dengan telah diber-

- lakukannya: Undang-Undang RI
No.:22 Tahun 1999 yang telah
direvisi menjadi Undang-Undang
RI no. 32 Tahun 2004 tentang
Pemerintahan Daerah dan Undang-
Undang RI nomor 25 Tahun 1999
yang direvisi ‘menjadi Undang-
Undang RI nomor 33 Tahun 2004
tentang Perimbangan keuangan
antara Pemerintah Pusat dan Da-
erah. Namun pelaksanaan otono-
mi daerah mutlak harus sejalan
dengan arah kebijakan pemba-
ngunan nasional (Undang-Undang
RI no. 17 tahun 2007 tentang

_ élarﬁ rangka .

_:-.-':::3_.chcana Pembangunan ]aﬂgka:': i
; Pan}ang Nasional 2004- 2025) ber-',:':: E
i _:f-.---.'_:neg ak """=hukum memp .____an';fak—

dasarkan plﬂg%rm geo—smztegz Indo—

"'-cukup bcsaf dan beragam, saatini -
menjadi salah satu negara pengeks- S
'-f:_por sumber daya alam terbesar,
- -5.;--_'antara lain LNG bat:ubara, CPO, .
. ~rimah’ dan puip Daya saing na--
:-:-:smnai dapat ditmgkatkan bilama-
- na‘pemanfaatan SKA dilakukan
--';seca_ra terbatas .dan strategis. Arti-
‘nya, SKA ‘dimanfaatkan untuk
.diproses di dalam negeri schingga
' dapat’ mendukung penciptaan in-
‘dustri -hilir. . Dengan demikian,
-produk industri pengolahan dan
- industri manufakrur akan dapart

bersaing untuk diekspor ke luar

“negeri. - Untuk it perlu adanya
kebijakan yang terarah dan jelas

tentang sektor SKA untuk men-
dorong tumbuhnya industri peng-
olahan dan memperkuat industsi
manufakour di dalam negeri.

(3 Kebijakan nasional untuk mendo-

rong investasi guna mendukung
berkembangnya industri strategis,
antara lain di bidang pertanian dan
perikanan serta energl (Rhususnya
energi non-renswabls) dan pemba-

mem111k1 SKA. yang;'i.j}{
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| nguna.n 1nfrastrukmr ai{an menc:lp- ;
| '-'-'ﬁ_-.;takan mulrzplzer qﬁ%ct dalam rang-

- ka memacu pertumbuhan ekono-
'mi, memperkuat strukeur indus-
.tri nasional dan mengatas1 kemis-

- -:-.":=k.man serta memngkai:kan keman-' =

"'_-"'_:::.:dma_rx bangSa e T

BSaat ini: pengembangan mdusm
. pengolahan. (processing) dan industri
~manufakeur (5 mcz;zuﬁcmrzng) ter-
- hambat oleh keterbatasan: infras-
~trukeur dan ketidakpastian usaha,
sehingga menimbulkan: ekonomi
~ biaya tinggi (high cost economy).
‘Hal ini dapat dilihat dari tinggi-
“nya-biaya logistik :produk indus-
tri pengolahan dan manufaktur di
Indonesia mencapai 14,08%, jauh
“melampaui Jepang  yang hanya
4,88% (sumber data LPM-UI).
Di samping itu, tingkat produk-
tivitas tenaga -kerja di Indonesia
‘pada umumnya masih rendah,

(I Peningkatan kualitas SDM dan
pembangunan fasilitas infrastruk-
tur secara bertahap, terprogram dan
terpadu akan meningkatkan daya
saing industri nasional.

O Kemajuan Iptek yang telah diman-
faatkan dalam pembangunan di
China, India dan negara-negara

':f-..r.-_ASEA.N seharusnya menjadi. pm—'f__
dorong bagi Indonesia untuk me- -
~manfaatkan teknolc)gi guna me—'_-zz
* ningkatkan daya saing nasional.
. Bila bangsa Indonesia-tidak mam-
“pumemantfaatkan reknologi dan”
i memngkatkan kualitas SDM; -
“maka akan semakm tertinggal ;auh_:f

oleh negara—negara tersebur,

4. Penutup

a. Indonesia telah masuk dalam era

globalisasi yang syarat dengan per-
saingan pada tingkat negara, pe-
meriniahan, perusahaan dan indi-
vidu.  Pada hakekatnya, dalam
membangun daya saing mutlak
diperlukan lingkungan usaha yang
kondusif untuk memberikan ja-
minan kepastian usaha berdasar-
kan hukum. Peran Pemerintah
(Pusat dan Daerah) dalam hal ini
sangat penting karena dapat mem-
berikan kontribusi yang besar
melalui penyelenggaraan pemerin-
tahan yang efekeif. Penyelenggara-
an pemerintahan yang transparan
dan efektif akan mendukung ter-
ciptanya pelayanan publik yang
baik sehingga memberikan jamin-
an kepastian bagi siapapun untuk
meningkatkan produkiifitas lem-




by Secara umum, _daya samg nasional,

S jtiRNA_I.c_siéf'-.val. IIIIJULIAGUS'I‘US 22067_}'.'1'\15.”13 B P

o f.baga/ mstmm (pem_en__ntah maupun

_.Indonesm saat ini masih Iema_h .
sehingga persaingan dalam pasar
giobai_m__eialm perdagangar_: bebas
masih cenderung sebagéi tantang- .
an dari .péda peluang, Hal ini nam-
pak dari banyaknya produk-pro-
duk impor (meskipun sudah bisa
diproduksi di dalam negeri) yang
masuk dan dibeli oleh masyarakat
Indonesia. Sesungguhnya pasar.
:daiam negerx merupakan peluang 416
‘nyara yang mutlak harus dimanfa:
‘atkan oleh bangsa Indonesm da-
lam rangka mempcrkuat proses'_
strukturisasi industri nasmnal
Oleh karenanya, budaya cinta pro-
“duk dalam negeri” perlu ditumbuh-

kembangkan untuk membentuk

; :___f_:..;_zperm_':':taan (demand) bagx produk; -

| '__'f'_negen :akan mendukung proses pcn—
- ciptaan lapangan kerja bagl masya-.
rakat Indonesia sendiri.

Bilamana bangsa Indonesia gagal
dalam menyikapi kondisi seperti
ini (lemahnya daya saing) secara
kohesif, maka bangsa Indonesia
akan semakin kehilangan peluang
dan tertinggal lebih jauh oleh bang-

sa-bangsa lain. Sclan}umya ran-

Itangan dalam menghadapx persa-
- mgan globai dapat berkembaug

.menjadi harnbatan bagl pemba-

ngunan nas_iqnal_dan pada giliran-

~ nya akan menjadi ancaman bagi
'bangsa Indonesia dalam mewujud-
‘kan cita-cita nasional, yaitu ma-

syarakar adil dan makmur. O






